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Abstract  
The important of students Self-Regulated Learning (SRL) in 21st century education requires teachers to provide 

learning process that support this skill. One learning model that can improve help students SRL is mentoring 

based learning. However, teachers in Thailand especially at Songserm Sasana Vitaya School, still do not have 

enough knowledge about how to mentoring can support students SRL. Therefore the aim of this community 

service was to conduct a workshop that introduce the concept of mentoring and its role in supporting SRL. The 

method began with a pre-test to determine preliminary understanding of teacher, followed by an online 

workshop using the zoom platform. In addition to the online workshop, an offline workshop was also held to 

conduct role play and gallery walk activities. Finally, a post-test was conducted to measure the increasing of 

teachers knowledge and skills.  The result of workshop showed 57,5% increase in teacher awareness that 

mentoring can help student become more independent. Meanwhile, the understanding that mentoring supports 

SRL improved from 11 % in the pre-test to 52,2% in the post-test. In addition, teacher’s responses to open-

ended question changed from simple answers in the pretest to more complex and detailed answers in the post-

test. Overall, the comparison between pre and post-test result shows a clear improvement in teachers 

understanding of the role of mentoring in enhancing student’s SRL.  

Keywords: Self-Regulate Learning; Mentoring based learning; Workshop 
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Abstrak  
Pentingnya  Self-regulated Learning (SRL) siswa dalam era pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk 

mengadakan proses pembelajaran yang mendukung hal tersebut. Salah satu proses pembelajaran yang dapat 

mendukung SRL siswa adalah pembelajaran mentoring. Namun pengetahuan guru di Thailand khususnya di 

Songserm Sasana Vitaya School masih belum menguasai pengetahuan tentang mentoring yang dapat 

meningkatkan SRL siswa. Sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah mengadakan workshop dengan 

mengenalkan mentoring dan perannya dalam meningkatkan SRL siswa. Metode yang dilakukan diawali  dengan 

pretest untuk mengetahui pemahaman awal guru yang dilanjutkan workshop secara daring melalui platform 

zoom. Selain workshop secara daring dilakukan pula workshop secara luring untuk berkegiatan role play dan 

gallery walk dan diakhir dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru. 

Hasil dari workshop ini terdapat peningkatan pengetahuan bahwa mentoring dapat membantu kemandirian 

siswa sebasar 57,5%. Sementara pemahaman bahwa mentoring mendukung SRL siswa dari 11% menjadi 52,2%. 

Sedangkan open-ended question dari pre-test guru menjawab dengan sederhana menjadi jawaban yang 

kompleks dan detail saat di post-test. Dari hasil perbandingan antara pre dan post-test menujukkan 

peningkatakan pengetahuan yang dimiliki oleh guru mengenai peran mentoring pada SRL siswa.  
Keywords: Self-Regulated Learning; Pembelajaran Mentoring; Workshop  
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1. Pendahuluan 

Tantangan baru yang muncul di era pembelajaran abad 21 menuntut adanya 

perubahan fundamental dimulai dari peran guru dan cara siswa belajar. Saat ini proses 

pembelajaran tidak hanya menggunakan metode konvensional namun juga melibatkan unsur 

keterampilan kritis, kolaborasi dan komunikasi antar siswa dan indikator lain yang 

merupakan bagian dari ciri khas pembelajaran abad 21. Beberapa diantara karakteristik 

pembelajaran abad 21 adalah siswa dapat menganalisis informasi (Syarifuddin et al., 2023) 

berfikir kreatif inovatif dan awam terhadap teknologi (Ranggana et al., 2024), dan memiliki 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi (Syarifuddin et al., 2023); (Prawoto et al., 2024). 

Agar karakteristik pembelajaran abad ke 21 tercapai proses pembelajaran seharusnya 

terintegrasi dengan teknologi dan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satunya adalah dapat munculnya Self-

Regulated Learning (SRL). Self- Regulated Learning (SRL) memiliki komponen 

diantaranya adanya tujuan yang spesifik dan terukur serta siswa memilih strateginya 

berdasarkan pemahaman mereka (Broadbent, 2023) dan siswa dapat mengelola motivasi 

yang dimilikinya (López Carrillo et al., 2024). Berdasarkan penelitian, seorang siswa yang 

merupakan seorang  SRL memiliki motivasi yang lebih tinggi saat proses pembelajaran 

(Broadbent,2023) . Sementara Menurut (Akkaya, 2024) motivasi memainkan peranan penting 

dalam proses pembelajaran abad ke 21. Selain itu juga SRL mendorong siswa untuk 

mempertimbangkan strategi belajar mereka dan mengevaluasinya (Malik et al., 2024) 

sehingga siswa mampu untuk menghadapi tantangan akademis di era abad 21. Penerapan 

SRL pada proses pembelajaran dapat mendukung karakteristik pembelajaran abad 21 karena 

pembelajaran menjadi aktif (Rahmawati et al., 2023) dan mendorong siswa berfikir kritis 
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(Yani & Miatun, 2024) serta meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar (Umamah et al., 

2023); (Rahman Nur et al., 2025) Demikian pula dengan adanya teknologi yang terintegrasi 

dalam proses SRL menjadikan siswa lebih adaptif dalam keterampilan literasi digital (Rusdi 

et al., 2023); (Junaštíková, 2024). 

Menurut (Karlen & Hertel, 2024) dalam proses SRL, guru memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Wang et al. (2024) mengatakan bahwa guru dapat membantu 

siswa memahami cara merencanakan, memantau, dan mengevaluasi pembelajaran mereka. 

Hal ini memberi dampak guru harus memiliki kompetensi profesional yang diperlukan untuk 

secara efektif memanfaatkan SRL dalam proses pembelajaran (Karlen & Hertel, 2024); 

(Kong & Lin, 2023). Pelatihan mentoring merupakan salah satu cara untuk memberi 

pengetahuan dan keterampilan kepada guru mengenai SRL. Karena menurut (Gunawardena, 

2023) mentoring menciptakan interaksi dua arah yang mendorong guru untuk terlibat dalam 

pemikiran reflektif, yang penting untuk regulasi diri dan (Thabane, 2022) mengatakan 

mentoring mendukung pengalaman pembelajaran profesional yang reflektif dan 

kolaboratif. Selain itu Mentoring mendorong penerapan strategi SRL dengan menyediakan 

lingkungan yang mendukung guru untuk dapat bereksperimen dan menyempurnakan metode 

pengajaran mereka (Arnsby et al., 2023). Dengan demikian mentoring merupakan alat 

strategis untuk pengembangan profesional berkelanjutan yang memungkinkan guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka secara efektif (Belavina & Klyuchko, 2024). 

Proses Pembelajaran yang mendukung pembelajaran abad 21 juga digalakkan oleh 

pemerintah Thailand. (Sangwanglao, 2024) mengatakan bahwa reformasi pendidikan di 

Thailand menekankan pembelajaran berbasis keterampilan siswa dan juga Jedaman et al. 

(2023) mengatakan kolaborasi partisipatif yang mendorong pengalaman pembelajaran yang 

komprehensif di abad ke-21. Namun menurut (Saavedra & Opfer, 2014) pembelajaran di 

Thailand masih bersifat tradisional yang berfokus pada pembelajaran hafalan dan tidak 

mendukung pada era pembelajaran abad 21. Selain itu, dari tantangan pendidikan era saat ini 

memaksa siswa untuk harus bisa mengelola kemandirian cara belajarnya, dan hal ini akan 
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sulit jika tanpa kemampuan SRL yang terasah (Kanoksilapatham, 2023). Selain itu  siswa di 

Thailand mengalami kesulitan dalam mengelola motivasi belajar mereka (Kanoksilapatham, 

2023). Dengan adanya tantangan ini maka guru harus dipersiapkan untuk menjadi pendidik 

yang dapat mengelola pembelajarannya sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad 

21 (Prachagool & Nuangchalerm, 2021). Hal ini dikarenakan pendidik/guru memegang 

peranan penting dalam menyiapkan, mengorganisai dan memfasilitasi pembelajaran dikelas 

(Rahman Nur et al., 2025). 

Namun menurut menurut (Karlen & Hertel, 2024) & (Kong & Lin, 2023) guru - guru 

di Thailand masih sangat kurang menerima pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan membelajarkan siswa terutama di SRL. Demikian halnya juga 

terjadi di Songserm Sasana Vitaya School yang terletak di Hatyai, Thailand Selatan, 

kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru masih jarang dilakukan. Selain itu, 

informasi dari Koordinator guru di sekolah tersebut mengatakan bahwa pelatihan yang ada 

kaitannya dengan SRL mulai dari konsep dasar, pentingnya SRL pada diri siswa dan juga 

pembelajaran yang mendukung SRL masih belum dilakukan. Sementara SRL sangat relevan 

untuk diterapkan pada proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

abad 21. Sejalan dengan  (Remy, 2015) yang menyatakan SRL sangat penting dalam proses 

pembelajaran abad 21 berupa kemandirian, keterampilan kritis dan lain-lain. Dan menurut 

(Holmes, 2023) pelatihan mentoring merupakan model yang pelatihan yang dapat 

membimbing guru dalam mengembangkan SRL dan (Weber-Main et al., 2019) berpendapat 

bahwa dengan menggabungkan online dan offline dapat meningkatkan efektivitas pelatihan. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka tim pengabdi akan memberikan solusi berupa 

pelatihan mentoring kepada guru-guru di SMA Songserm Sasana Vitaya School. 

2. Metode 

Metode yang digunakan adalah workshop yang bertemakan Workshop on Mentoring 

to Improve Self-Regulated Learning for Teachers to Promote 21stCentury Skills. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring melalui platform zoom yang diadakan hari sabtu 22 Februari 2025 

dan secara luring pada tanggal 17 Mei 2025 di Thailand. Kegiatan yang dilaksanakan secara 
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daring dan luring ini dihadiri oleh 25 guru SMA sekolah Songserm Sasana Vitaya School Hat 

Yai Thailand. Kegiatan workshop yang dilaksanakan dalam 2 metode campuran ini terdiri 

dari tiga sesi yaitu sesi pertama berupa pretest, sesi kedua adalah sesi workshop dan sesi 

ketiga sebagai sesi yang terakhir berupa post-test.  Sesi pertama yang berupa pretest, 

merupakan sesi awal pada kegiatan workshop untuk mengukur pengetahuan guru mengenai 

pentingnya Self-Regulated Learning (SRL), perlunya pembelajaran mentoring dan 

pengetahuan guru mengenai hubungan antara mentoring dan SRL. Sesi kedua berupa 

workshop, pemateri memberikan konsep mengenai pentingnya SRL untuk dimiliki siswa di 

abad 21 dan tantangan baru yang muncul. Selain itu pemateri juga memaparkan mengenai 

definisi dan pentingnya pembelajaran mentoring dan kaitannya  dengan SRL siswa. Selain 

memberikan materi pelatihan dilakukan pula kegiatan Roleplay antara mentor dan mentee 

serta Galery walk mengenai rencana proses pembelajaran masing-masing mata pelajaran 

yang menggunakan mentoring. Di sesi ketiga dilakukan post-test sebagai pengukuran 

meningkat atau tidaknya pengetahuan pemahaman guru mengenai pembelajaran mentoring 

dan SRL. Hasil dari post-test inipun sebagai evaluasi untuk keberlanjutkan kegiatan workshop 

tersebut.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Workshop mengenai pengenalan Self-Regulated Learning (SRL) dan juga 

pembelajaran mentoring ini dihadiri oleh 25 guru setingkat SMA di Songserm sasana Vitaya 

School Hat Yai Thailand. Kegiatan ini berlangsung secara daring melalui platform zoom. 

Walaupun kegiatan bersifat daring namun guru antusias dalam mengikuti workshop yang 

dibuktikan dengan kehadiran 100% dari seluruh guru di SMA Songserm Sasana Vitaya 

School Hat Yai. Antusiame dan partisipasi aktif guru juga lebih terlihat saat kegiatan 

workshop diadakan secara luring. Kegiatan workshop yang dilaksanakan secara daring dan 

luring namun antusiasme kehadiran guru sebesar 100% dan juga memiliki motivasi yang 

besar untuk belajar dapat meningkatkan pengetahuan guru mengenai ilmu yang baru. Hal ini 

senada dengan (Nasirun et al., 2023) keaktifan peserta dan partisipasi dalam bertanya saat 
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kegiatan pelatihan dapat meningkatkan keberhasilan transfer pengetahuan dan keterampilan. 

Untuk workshop daring diisi dengan pengenalan materi SRL dan mentoring, dan workshop 

secara luring diisi kegiatan role-play dan gallery walk mengenai rencana pembelajaran yang 

menggunakan mentoring. Workshop pengenalan ini dilakukan karena guru belum pernah 

mendapatkan materi mengenai pembelajaran mentoring, pentingnya SRL siswa dan juga 

peran mentoring dalam meningkatkan SRL siswa. 

Workshop ini dirancang untuk tiga sesi kegiatan yaitu kegiatan prestest, workshop 

pemaparan materi dan post-test. Kegiatan pretest dilakukan melalui pengisian google form 

mengenai pengetahuan guru tentang SRL, mentoring dan peran mentoring terhadap SRL. Pada 

kegiatan workshop ataupun pelatihan perlu diadakan pre dan post-test karena menurut 

(Hermanto et al., 2023) dapat membantu pemberi materi untuk mengevaluasi adanya 

kenaikan pengetahuan atau tidak dari peserta. Pertanyaan yang diberikan berupa pilihan 

ganda dan essay yang membutuhkan jawaban terbuka. Pertanyaan pretest diberikan sebanyak 

10 pertanyaan, berikut akan dibahas rangkuman hasil dari pretest peserta workshop. 

 
Gambar 1. Jawaban dari peran mentoring dalam kemandirian siswa 

Dari gambar 1 terlihat banyak masih ada beberapa guru yang menganggap bahwa 

peran mentoring masih belum begitu penting untuk membantu siswa dalam menumbuhkan 

sikap kemandiriannya dalam belajar.  
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Gambar 2. Jawaban pemahaman guru mengenai kaitan mentoring mendukung SRL siswa 

 Gambar 2. menjelaskan bahwa guru yang memahami mengenai mentoring 

mendukung SRL sebesar 56,8% memahami dengan baik. Namun sisanya pemahaman guru 

masih mengalami kesenjangan yang cukup signifikan. Padahal workshop mengenai 

pembelajaran mentoring sangat penting untuk diberikan kepada guru, karena dari penelitian 

(Azizah et al., 2021) menunjukkan ada peningkatan self-regulated learning siswa saaat 

proses pembelajaran menggunakan mentoring. Selain itu pembelajaran mentoring merupakan 

salah satu pembelajaran yang efektif untuk merencanakan belajar, manajemen waktu dan 

strategi kognitif siswa yang hal ini berkaitan pada kemampuan self-regulated learning pada 

siswa (Najafinejad et al., 2021). Dan menurut (Najafinejad et al., 2021) siswa dengan mentor 

cenderung memiliki pengorganisasian belajar yang lebih baik dan juga lebih percaya diri. 

Sementara gambar 3. dibawah ini menunjukkan ada beberapa guru yang masih belum 

mengetahui strategi yang digunakan untuk mendukung pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemandirian siswa.  

 
Gambar 3. Pengetahuan guru mengenai strategi pembelajaran yang mendukung kemandirian 
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Dari gambar 3 terlihat ada beberapa guru yang masih belum memahami  strategi 

pembelajaran yang dapat mendukung kemandirian siswa yaitu sebanyak 12 %. Hal ini 

dikarenakan jawaban yang diberikan masih belum tepat seperti gurulah yang harus 

memberikan tenggat waktu untuk membantu alur belajar siswa dan memberikan materi 

secara keseluruhan tanpa melihat kondisi siswa. 

Sementara pertanyaan yang lain pada pretest berupa pertanyaan terbuka yang 

membutuhkan pengetahuan awal dari guru mengenai apa itu mentoring, self-regulated 

learning, jenis-jenis mentoring dan keterampilan guru yang dibutuhkan untuk menjadi 

mentor bagi siswa. 

 
Gambar 4. Jawaban dari peserta mengenai pertanyaan bersifat open ended 

Gambar 4 menunjukkan bahwa pemahaman dari peserta masih belum utuh mengenai 

bagaimana mendefinisikan mentoring pada kegiatan pembelajaran. Dan juga minimnya jenis 

pembelajaran yang dituliskan masih berupa peer mentoring, yang seharunya ada banyak jenis 

mengenai pembelajaran mentoring. Selain itu untuk keterampilan yang harus dimiliki oleh 

guru sebagai mentor masih sederhana dan belum dijabarkan lebih lanjut. 

Setelah kegiatan pretest berlangsung, workshop dilanjutkan dengan pemaparan dari 

pemateri mengenai definisi self-regulated learning dan mentoring, framework dari 

pembelajaran mentoring, bagaimana mentoring mendukung self-regulated learning siswa, 

dan bagaimana mengukur dampak dari mentoring terhadap SRL. Salah satu materi yang 

dipaparkan adalah mengenai framework dari mentoring yang dapat meningkatkan self-

regulated learning siswa, dan menurut (Schunk & Mullen, 2013) mengatakan bahwa fungsi 
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mentor dengan tahapan SRL membantu guru untuk memahami hubungan teoritis dan praktis 

mengenai kedua hal tersebut. 

 
Gambar 5.Pemaparan materi mengenai framework pembelajaran mentoring yang mendukung self-regulated learning 

Selama pemaparan materi berlangsung, peserta cukup antusias untuk berperan aktif 

bertanya mengenai bagaimana pembelajaran mentoring yang sesuai dengan kondisi siswa dan 

juga apa saja peran dari seorang mentor terhadap mentee. Sehingga dalam pemaparan pun 

pemateri memberikan arahan agar guru bermain peran (role-play) dalam pembelajaran 

mentoring dengan ketentuan yang ada. Hal ini dilakukan agar guru dapat memahami peran 

seorang mentor dan mentee. Sejalan dengan (Mahfud et al., 2025) & (Munyon et al., 2015) 

yang mengatakan dalam pelatihan pembelajaran simulasi dan roleplay disertai dengan umpan 

balik akan memberikan pemgalaman berharga karena guru dapat merasakan berinteraksi 

dengan siswa dan dapat memahami peran masing-masing saat pembelajaran dengan 

mentoring berlangsung. 

Materi yang disampaikan dalam workshop seperti definisi self-regulated learning dan 

mentoring, komponennya dan urgensi dalam pembelajaran abad 21. Dalam kegiatan ini 

pemateri memberikan gambaran mengenai mentoring dan pengaruhnya terhadap self 

regulated learning siswa. Hal ini penting diberikan karena mentoring memiliki peran yang 

signifikan dalam memfasilitasi self-regulated learning, selain itu teknik-teknik dalam 

mentoring  meningkatkan kemampuan guru dalam mendidik siswa  (Jokelainen et al., 2011) 

& (Maryati et al., 2022). 

Kegiatan terakhir, sebelum post-test adalah gallery walk dimana guru diminta unutk 

mendisuksikan dan mempersiapkan rancangan pembelajaran yang berbasis mentoring pada 

masing-masing mata pelajaran yang diampu. Gallery walk merupakan salah satu sesi dalam 
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pelatihan yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta, mengembangkan pengetahuan baru 

bagi peserta dan berkontribusi pemahaman yang lebih baik (Nomsoor et al., 2021); (Gabinete 

& Salvador, 2023); (Hardimansyah, 2024). Dalam sesi gallery walk guru berperan aktif  

dalam membagikan ide mereka dan menuangkannya dalam karton manila dan kemudian 

menmpelkannya di dinding dengan menggunakan  selotip. Dan dalam setiap kelompok yang 

terdiri dari 5-6 guru, setelah karya disusun anggota kelompok dibagi dengan ketentuan 

pembagian yaitu 2 anggota tetap di tempat dan lainnya berkeliling untuk bertukar pikiran dan 

memberikan catatan/ notes pada karya kelompok yang lain. Setelah semua kelompok 

berkeliling, kemudian dilalukan diskusi kelas mengenai  masukan, klarifikasi dari gallery 

walk yang telah dilakukan.  Kegiatan ini dilakukan agar peserta dapat melatih kemampuan 

berkomunikasi (Karlsson, 2020), bertukar ide (Gabinete & Salvador, 2023), menguatkan 

poin-poin penitng pada mentoring (Taheri et al., 2022) dan menemukan solusi aktif dari 

pengembanagan ide baru saat diskusi (Laru et al., 2015). Setelah pemaparan materi berakhir, 

dilanjutkan kegiatan post-test untuk mengukur kembali pengetahuan dari guru mengenai 

materi yang diberikan. Berikut beberapa perbandingan hasil dari pre dan post-test.  

 
Gambar 6. Hasil post-test peserta workshop setelah pemaparan materi 

 

Dari gambar 6, jika dibandingkan dengan gambar 1 dengan pertanyaan yang sama guru 

sudah menjawab dengan benar bahwa peran seorang mentor atau pembelajaran mentoring itu 

sangat penting bagai proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan kemandirian belajar 

siswa yang merupakan bagian dari self-regulated learning. Sementara pada gambar 6 bagian 

tengah menunjukkan kenaikan yang cukup siginifikan mengenai pengetahuan guru bahwa 

mentoring dapat mendukung SRL siswa. Menurut Kiadarbandsari (2025) pemahaman teori 
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mengenai mentoring dan SRL secara konseptual merupakan hal yang krusial bagi mentoring 

untuk penerapan strategi regulasi diri.  

Dari gambar 6, Untuk hasil post-test sebesar 15,7% sudah tidak ada guru yang tidak 

memahami mengenai mentoring dan SRL. Sedangkan guru yang memiliki pengetahuan cukup 

sudah menurun dari 16,9% menjadi 13 %. Sedangkan untuk keterampilan yang dimiliki 

seorang mentor saat menjalankan pembelajaran mentoring sudah 100% menjawab dengan 

benar, ditunjukkan pada gambar 6 bagian paling kanan.  Untuk pertanyaan yang bersifat 

open-ended 85% guru sudah dapat menjelaskan dengan detail mengenai pemahaman definisi 

mentoring, jenis jenis pembelajaran mentoring, dan juga keterampilan yang dibutuhkan oleh 

guru saat menjadi seorang mentor saat proses pembelajaran berbasis mentoring. Pada hasil 

open-ended question pada pre dan post-test menunjukkan awalnya pengetahuan guru masih 

tidak sistematis dan tersebar, namun dengan adanya rangkaian pelatihan yang memiliki 

struktur dan focus pada materi tertentu guru dapat membangun pemahaman yang menyeluruh 

(Harjono et al., 2023). 

4. Kesimpulan 

Kegiatan workshop pembelajaran mentoring dan Self-Regulated Learning (SRL) bagi 

guru dapat meningkatkan pengetahuan guru mengenai kedua hal tersebut. Terlihat dari hasil 

pre-posttest yang diberikan, guru yang sebelum workshop belum menganggap penting 

pembelajaran mentoring bagi SRL siswa, setelah workshop guru dapat memahami bahwa 

mentoring memberi pengaruh yang signifikan bagi SRL siswa. 

Dari hasil post-test juga terlihat bahwa guru sudah mulai mengenal berbagai jenis 

pembelajaran mentoring dan strateginya. Sehingga hal ini menunjukkan guru menunjukkan 

pemahaman bukan hanya konsep namun dapat mengidentifikasi  jenis mentoring yang sesuai 

dengan karakteristik masing-masing siswa. Mengingat pentingnya pembelajaran mentoring 

ini diharapkan sekolah dapat  memberikan dukungan dengan menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif demi proses pembelaajran yang lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
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